
BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Metode Demonstrasi  

1. Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau 

jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah,maka metode 

menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi 

sasaran ilmu yang bersangkutan1. Istilah metode berasal dari bahasa Yunani 

yaitu “Metha” dan “Hodos” metha berarti melalui dan hodos berarti jalan atau 

cara, jadi metode adalah jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan.2  

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengajaran. Salah satu 

metode yang digunakan dalam pengajaran adalah metode demonstrasi. 

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif, 

karena dapat membantu siswa untuk melihat secara langsung proses 

terjadinya sesuatu.  

Adapun beberapa ahli mendefinisikan, pengertian metode 

demonstrasi: 

                                                 
1
 http://repository.upi.edu/operator/upload/s_pgsd_0908641_chpater2.pdf, diakses 

tanggal 20 Desember 2013 
2
 Armai Arif, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 40. 

13 

http://repository.upi.edu/operator/upload/s_pgsd_0908641_chpater2.pdf
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1. Tayar Yusuf, demonstrasi berasal dari kata demonstration (to slow) 

yang berarti memperagakan atau memperlihatkan proses 

kelangsungan sesuatu.3  

2. Pius A. Partanto, demonstrasi berarti unjuk rasa, tindakan 

bersamasama untuk menyatakan proses pertunjukan mengenai cara 

penggunaan suatu hal.4  

3. Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimana seorang 

guru atau orang lain yang sengaja diminta murid sendiri 

memperlihatkan pada seluruh kelas tentang sesuatu proses suatu 

kaifah melakukan sesuatu.5 

4. Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, 

situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya 

ataupun tiruan yang sering disertai penjelasan lisan6.  

5. Metode demonstrasi merupakan teknik mengajar yang sudah tua dan 

digunakan sejak lama. Seorang ibu yang mengajarkan cara memasak 

                                                 
3
 Tayar Yusuf dkk, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 1999), hlm. 45 
4
 Pius. A. Partanto, dkk., Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1990), hlm. 100 

5
M uhammad Zein, Metodologi Agama, (Yogyakarta: AK Group dan Indra Buana), 

hlm.177. 
6
  Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), hlm. 102 
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atau makanan kepada anak-anaknya atau dengan 

mendemonstrasikan di muka mereka.7  

6. Metode demonstrasi adalah metode pengajaran bagi guru atau orang 

lain yang sengaja diminta siswa sekalipun memperlihatkan pada 

seluruh kelas suatu proses. Misalnya, bagaimana cara bekerjanya 

sebuah alat pencuci pakaian dengan otomatis.8  

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan 

suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu 

kerja fisik atau pengoperasioan peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu 

telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum 

didemonstrasikan. Orang yang mengdemosntasikan (guru, peserta didik, atau 

orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang 

didemonstrasikan9.Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi 

Muhammad sebagai pendidik agung banyak m empergunakan metode ini. 

Seperti mengajarkan cara wudhu’, shalat, haji dan sebagainya.  

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan 

suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu 

kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda10. Kerja fisik itu 

                                                 
7
 Basyirudin Usman, dkk, Media Pembelajaran, (Jakarta: Delia cipta Utama, 2002), 

hlm. 107 
8
 Winarno Surahmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jamars, 1980), 

hlm.86. 
9
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2004)  

hlm. 244 
10

 Ibid.,  hlm. 244 
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telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum 

didemonstrasikan. Orang yang mendemonstrasikan (guru, peserta didik atau 

orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang 

didemonstrasikan. 

Jadi kesimpulannya adalah suatu metode mengajar dimana seorang 

guru atau orang lain yang sebaya diminta atau murid sendiri memperlihatkan 

pada seluruh kelas tentang suatu proses untuk memperlihatkan bagaimana 

untuk melakukan dan jalannya suatu proses perbuatan tertentu kepada 

siswa, misalnya proses cara mengerjakan sholat.  

 

2. Faktor Yang Perlu Dipertimbangkan Dalam Memilih Metode  

Ukuran yang menjadi dasar dalam menetapkan atau memilih model  

pembelajaran yang tepat adalh bagian dari pertimbangan dalam memilih 

metode. Adapun kriteria dalam pemilihan metode pembelajaran ada 4, yaitu :  

a. Efisiensi. Kriteria efisiensi berhubungan erat dengan penggunaan 
waktu dan sarana dan prasarana yang tersedia, jadi kegiatan yang 
dipilih guru untuk memberikan fasilitas kepada siswa dalam mencapai 
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya harus sesuai 
dengan waktu yang disediakan dan sarana dan prasarana yang 
tersedia.  

b. Keefektifan. Kriteria keefektifan disini adalah seberapa besar 
kesuksesan yang dicapai pada kegiatan yang dipilih guru untuk 
memberikan fasilitas kepada siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  

c. Ekonomis. Kriteria ekonomis ini berhubungan dengan masalah biaya. 
Ekonomis dalam arti kegiatan yang dipilih itu tidak menelan biaya 
terlalu banyak tetapi efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  
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d. Kepraktisan.Kriteria kepraktisan dalam hal ini dapat memberikan siswa 
fasilitas untuk mencapai tujuan pembelajaran dan praktis untuk 
mempunyai kemungkinan dilaksanakan dalam proses belajar 
mengajar11.  

 
Pertimbangan ini penting dilakukan guru sebelum menetapkan sebuah 

metode sebab tidak semua metode cocok diterapkan pada semua kondisi 

dan materi.  

Dalam menggunakan metode belajar mengajar yang harus 

diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 

pembelajaran yaitu Anak didik, tujuan, situasi, fasilitas dan guru12. Selain dari 

pada itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar  yaitu.    

a. Faktor Lingkungan Belajar. Langkah selanjutnya dalam proses 
pemilihan model  belajar mengajar adalah faktor lingkungan. 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 
sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup 
kedisiplinan guru dalam mengajar, kedisiplinan pegawai serta 
kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta 
siswa-siswanya. Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan 
bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula. Selain itu 
juga memberikan pengaruh positif terhadap prose belajar mengajar.  

b. Besar Kecilnya Kelompok Belajar. Langkah ketiga dalam pemilihan 
model  mengajar adalah besar kecilnya kelompok belajar yang 
dihadapi guru juga perlu diperhatikan. Jumlah siswa dalam kelas juga 
sangat berpengaruh pada pemilihan model  belajar mengajar yang 
akan digunakan oleh guru dalam mengajar, jika kelas kecil lebih 
mudah guru menguasai kelas dibandingkan kelas yang jumlah 
siswanya besar,  Menurut Oemar Hamalik, bahwasannya, jumlah 
siswa dalam kelas merupakan dasar untuk menentukan suatu startegi 
pembelajaran disamping kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa.13  

                                                 
11

 Ibid., hlm. 64 
12

 Syaiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta; Rineka Cipta, 
2006), hlm 78-81 

13
 Oemar Hamalik. Startegi Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 

hlm. 5 
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Ini artinya selain aspek substansial materi faktor lingkungan dan 

kelompok menjadi perhatian juga dalam memilih metode.  

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan dan Kelemahan, 

kelebihanya adalah 14:  

a. Keaktifan peserta didik akan bertambah, lebih-lebih kalau peserta 

didik diikut sertakan.  

b. Pengalaman peserta didik bertambah karena peserta didik turut 

membantu pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima 

pengalaman yang bisa mengembangkan kecakapannya.  

c. Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu 

demonstrasi, peserta didik bukan saja mendengar suatu uraian 

yang diberikan oleh guru tetapi juga memperhatikannya bahkan 

turut serta dalam pelaksanaan suatu demonstrasi . 

d. Pengertian lebih cepat dicapai. Peserta didik dalam menanggapai 

suatu proses adalah dengan mempergunakan alat pendengar, 

penglihat, dan bahkan dengan perbuatannya sehingga 

memudahkan pemahaman peserta didik dan menghilangkan sifat 

verbalisme dalam belajar.  

                                                 
14

 Ibid., hlm 9 
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e. Perhatian peserta didik dapat dipusatkan dan titik yang dianggap 

penting oleh guru dapat diamati oleh peserta didik seperlunya. 

Sewaktu demonstrasi perhatian peserta didik hanya tertuju kepada 

suatu yang didemonstrasikan sebab peserta didik lebih banyak 

diajak mengamati proses yang sedang berlangsung dari pada 

hanya semata-mata mendengar saja.  

f. Mengurangi kesalahan-kesalahan. Penjelasan secara lisan banyak 

menimbulkan salah paham atau salah tafsir dari peserta didik 

apalagi kalau penjelasan tentang suatu proses. Tetapi dalam 

demonstrasi, disamping penjelasan lisan juga dapat memberikan 

gambaran konkrit.  

g. Beberapa masalah yang menimbulkan petanyaan atau masalah 

dalam diri peserta didik dapat terjawab pada waktu peserta didik 

mengamai proses demonstrasi. 

h. Menghindari ”coba-coba dan gagal”  yang banyak memakan waktu 

belajar, di samping praktis dan fungsional. Khususnya bagi peserta 

didik yang ingin berusaha mengamati secara lengkap dan teliti atau 

jalannya sesuatu. 

Disamping memiliki kebaikan metode ini juga memiliki kelemahan, 

diantara bisa disebut kan :  

a. Metode ini membutuhkan kemampuan yang optimal dari pendidikan 

untuk itu perlu persiapan yang matang.  
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b. Sulit dilaksanakan kalau tidak ditunjang oleh tempat, waktu dan 

peralatan.  

 

6. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi  

Suatu demonstrasi yang baik membutuhkan pesiapan yang teliti dan 

cermat. Sejauh mana persiapan itu dilakukan amat banyak tergantung 

kepada pengalaman yang telah dilalui dan kepada macam atau demonstrasi 

apa yang ingin disajikan. Secara umum dapatlah dikatakan bahwa untuk 

melakukan suatu demonstrasi diperlukan persiapan sebagai berikut15: 

a. Perumusan tujuan instruksional khusus yang jelas yang meliputi 

berbagai aspek, sehingga dapat diharapkan peserta didik itu akan dapat 

melaksanakan kegiatan yang didemonstrasikan itu setelah pertemuan 

berakhir. Untuk itu hendaknya guru mempertimbangkan: 

1) Apakah metode itu wajar dipergunakan dan merupakan cara paling 

efektif untuk mencapai tujuan intruksional khusus tersebut. 

2) Apakah alat-alat yang diperlukan itu mudah diperoleh dan sudah 

dibacakan terlebih dahulu atau apakah kegiatan-kegiatan fisik bisa 

dilakukan dan telah dilatih kembali sebelum demonstrasi dilakukan. 

3) Apakah jumlah peserta didik tidak telalu besar yang memerlukan 

tempat dan tata ruang khsusus agar semua peserta didik dapat 

berpartisipasi secara aktif.  

                                                 
15

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam.,.... Op.Cit., hlm. 240 
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b. Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 

dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum demonstrasi, guru sudah 

mencobakannya lebih dahulu agar demonstrasi itu tidak gagal. 

1) Apakah guru terbiasa atau memahami benar terhadap semua 

langkah-langkah atau tahap-tahap dari demonstrasi yang akan 

dilakukan. 

2) Apakah guru mepunyai pengalaman yang cukup untuk 

menjelaskan setiap langkah demonstrasi itu.  

3) Apakah tidak membutuhkan latihan lanjutan untuk menguasai 

demonstrasi itu. 

c. Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan. Hendaknya guru sudah 

merencanakan seluruh waktu yang dipakai maupun batas waktu untuk 

langkah demonstrasi yang akan dilakukan sehingga pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini terjawab. 

1) Apakah kendalanya juga sudah termasuk waktu untuk memberi 

kesempatan kepada peserta didik mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi? 

2) Berapa lama waktu yang dipakai untuk memberi rangsangan 

atau motivasi agar peserta didik berpartisipasi dan melakukan 

observasi ulang, baik sebagian maupun keseluruhan? 

3) Apakah ke dalamnya juga termasuk waktu untuk mengadakan 

demonstrasi ulang, baik sebagian maupun keseluruhan?  
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d. Selama demonstrasi berlangsung guru dapat mempertanyakan 

kepada diri sendiri apakah: 

1) Keterangan-keterangan itu dapat didengar jelas oleh peserta 

didik.  

2) Kedudukan alat atau kedudukan guru sendiri sudah cukup baik 

sehingga semua peserta didik dapat melihatnya dengan jelas.  

3) Terdapat cukup waktu dan kesempatan untuk membuat catatan 

seperlunya bagi peserta didik. 

e. Mempertimbangkan pengguanan alat bantu pengajaran lainnya, 

sesuai dengan luasan makna dan isi dari demonstrasi. Untuk itu  

dapat dipertanyakan hal-hal berikut: 

1) Adakah guru menyimpulkan kegiatan dari setiap langkah-

langkah pokok demonstrasi itu. 

2) Bagaimana dan kapan dilakukan semua hal-hal itu, sebelum, 

sesudah atau selama demonstrasi itu berlangsung. 

f. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan murid. Seringkali 

perlu telebih dahulu dilakukan diskusi-diskusi dan peserta didik 

mencobakan kembali atau mengadakan demonstrasi ulang untuk 

memperoleh kecakapan yang lebih baik. 
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7. Prinsip-Prinsip Metode Demonstrasi 

Melalui demonstrasi, seorang guru ingin menyampaikan sesuatu pada 

siswa, melalui demonstrasi yang baik berarti guru telah mengadakan 

komunikasi yang baik dengan para siswanya. Sehingga siswa mengerti apa 

yang ingin guru sampaikan kepadanya.16 Oleh karena itu ada Beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Menciptakan suasana dan hubungan yang baik dengan siswa 
sehingga ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk 
menyaksikan apa yang hendak didemonstrasikan. 

b. Mengusahakan agar demonstrasi itu jelas bagi siswa yang 
sebelumnya tidak memahami, mengingat siswa belum tentu dapat 
memahami apa yang dimaksudkan dalam demonstrasi karena 
keterbatasan daya pikirnya. 

c. Memikirkan dengan cermat sebelum mendemonstrasikan suatu 
pokok bahasan atau topik bahasan tertentu tentang adanya 
kesulitan yang akan ditemui siswa sambil memikirkan dan mencari 
cara untuk mengatasinya17. 

 
Dengan berpedoman ketiga prinsip di atas, maka kegiatan 

demonstrasi tidak akan kehilangan arah dan lepas kendali sehingga dapat 

berjalan terarah seiring dengan tujuan yang telah digariskan sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan metode demonstrasi, ada beberapa langkah-

langkah yang perlu diperhatikan diantaranya: 

a. Guru merencanakan dan menetapkan urutan-urutan penggunaan 
bahan dan alat yang sesuai dengan pekerjaan yang harus 
dilakukan.  

b. Guru menunjukkan cara pelaksanaan metode demonstrasi  

                                                 
16

 Suharyono, Strategi Belajar Mengajar, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1991), 
hlm.35 
 

17
 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama¸ (Malang Fak. Tarbiyah IAIN 

Sunan Ampel, 1977), hlm. 297 
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c. Guru menetapkan perkiraan waktu yang diperlukan untuk 
demonstrasi dan perkiraan waktu yang diperlukan oleh anak-anak 
untuk meniru. 

d. Anak memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
tersebut. 

e. Guru memberikan motivasi atau penguat-penguat yang diberikan, 
baik bila anak berhasil maupun kurang berhasil.18 

 
8. Syarat-Syarat Penggunaan Metode Demonstrasi  

Penggunaan metode demonstrasi dapat diterapkan dengan syarat 

memiliki keahlian mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan 

kegiatan tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya. Keahlian 

mendemonstrasikan tersebut harus dimiliki oleh guru atau pelatih yang 

ditunjuk, setelah mendemonstrasikan, siswa diberi kesempatan melakukan 

latihan ketrampilan seperti yang telah diperagakan oleh guru atau pelatih.  

Metode demonstrasi ini sangat efektif menolong siswa mencari 

jawaban atas pertanyaan seperti: Bagaimana prosesnya? Terdiri dari unsur 

apa? Cara mana yang terbaik bagaimana dapat diketahui kebenarannya? 

melalui pengamatan induktif. Metode demonstrasi dapat dilaksanakan; 

a. Manakala pembelajaran bersifat formal, magang, atau latihan kerja, 
b. Bila materi pelajaran berupa ketrampilan gerak, petunjuk 

sederhana untuk melakukan ketrampilan gerak dengan 
menggunakan bahsa asing, dan prosedur melaksanakan suatu 
kegiatan, 

c. Manakala guru, pelatih, instruktur bermaksud menyederhanakan 
penyelesaian kegiatan yang panjang, baik yang menyangkut 
pelaksanaan suatu prosedur maupun dasar teori nya. 

d. Pengajar bermaksud menunjukkan sesuatu standar penampilan. 

                                                 
18

 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka 
Cipta: 2004), hlm. 123-124. 
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e. Untuk menumbuh motivasi siswa tentang latihan/praktek yang kita 
laksanakan. 

b. Untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan 
dengan kegiatan hanya mendengar ceramah atau membaca di 
dalambuku, karena siswa memperoleh gambaran yang jela dari 
hasil pengamatannya. 

c. Bila beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa 
dapat dijawab lebih teliti waktu proses demonstrasi.19  
 

Batas-batas metode demonstrasi sebagai berikut; 

a. Demonstrasi akan merupakan kegiatan yang tidak wajar bila alat 
yang  didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan seksama oleh 
siswa. 

b. Demonstrasi menjadi kurang efektif jika tidak diikuti dengan 
aktivitas dimana para siswa sendiri dapat ikut bereksperimen dan 
menjadikan aktivitas itu pengalaman pribadi.  

b. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan secara kelompok. 
c. Kadang-kadang, bila suatu alat dibawa didalam kelas kemudian 

didemonstrasikan, terjadi proses yang berlainan dengan proses 
dalam situasi nyata. 

d. Manakala setiap orang diminta mendemonstrasikan dapat menyita 
waktu yang banyak, dan membosankan bagi peserta lain.20  

 
 

B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang hasil belajar, 

perlu dirumuskan secara jelas dari kata diatas, karena secara etimologi hasil 

belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar.  

Menurut kamus bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada 

(terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.21 Sementara menurut R. Gagne 

                                                 
19

 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru Dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung 
Persada Press, 2007), hlm.10-141 

20
 Ibid, 141-142 
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hasil dipandang sebagai kemampuan internal yang menjadi milik orang serta 

orang itu melakukan sesuatu.22 Sedangkan belajar menurut Morgan, dalam 

buku Introduction to Psychology yang dikutipoleh M.Ngalim Purwanto 

mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap 

dalam tingkah laku yang terjadi sebagi suatu hasil dari latihan atau 

pengalaman.23 

Menurut Slameto, secara psikologis belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagi hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.24  

Belajar berarti proses usaha yang dilakukan individu guna memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Adapula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang 

terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.25 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhiranya 

                                                                                                                                           
21

 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, Jakarta: Rienika Cipta, 1996, hlm. 53 
22

 Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, Jakarta: Direktorrat Jendral 
Kelembagaan Islam,2005, hlm. 46 

23
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Jakarta: 1990, cet ke 5. hlm. 84 

24
 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Rineka Cipta:Jakarta, 

1995,  Cet ke 2, hlm. 2 
25

 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan, Bandung: Rosada 2008, cet ke 14, hlm. 89 
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perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan, 

karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk 

menjadikan diri menjadi lebih baik.  

Perbaikkan dan peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan dalam 

bentuk program remedial dan pengayaan berdasarkan hasil evaluasi hasil 

penilaian. Apabila dalam satu satuan waktu tertentu sebagian besar siswa 

belum mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar, maka guru 

melaksanakan program remedial, sedang bagi siswa yang telah menguasai 

diberi program pengayaan. Jadi prinsip dasar kegiatan mengelola hasil 

penilaian adalah pemanfaatan hasil penilaian untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Hasil belajar aspek kognitif, psikomotor, dan afektif tidak dijumlahkan, 

karena dimensi yang diukur berbeda. Masing-masing dilaporkan 

sendirisendiri dan memiliki makna yang penting. Ada orang yang memiliki 

kemampuan kognitif yang tinggi, kemampuan psikomotor cukup, dan memiliki 

minat belajar yang cukupan. Namun ada orang lain yang memiliki 

kemampuan kognitif cukup, kemampuan psikomotor tinggi. Bila skor 

kemampuan kedua orang itu dijumlahkan, bisa jadi skornya sama, sehingga 

kemampuan kedua orang itu tampak sama walau sebenarnya karakteristik 

kemampaun mereka berbeda.  

Dalil tentang belajar dan ilmu pengetahuan terdapat dalam al-Qur’an 

surat al-Mujadalah ayat 11 menyebutkan: 
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Artinya : “…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…”. 

 
 

Kemudian QS. Al-Maidah ayat 67 

                              

                         

 

Artinya : “Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”26. 

 
 

2. Tipe Hasil Belajar 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga 

ranah antara lain: 

a. Ranah Kognitif 

Pada ranah kognitif terdapat beberapa tipe hasil belajar diantaranya 

adalah: 

                                                 
26

 Ibid 
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1) Tipe hasil belajar pengetahuan 

Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang 

paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil 

balajar berikutnya. Hafal menjadi prasyarat bagi pemahaman. Hal ini berlaku 

bagi semua bidang study27. Pengetahuan merupakan kemampuan untuk 

mengingat materi pelajaran yang sudah dipelajari dari fakta-fakta. 

2) Tipe hasil belajar pemahaman 

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 

pemahaman. Pemahaman dapat dibedakan menajadi tiga kategori yaitu: 

a) Pemahaman penterjemahan, yakni kemampuan menterjemahkan 

materi verbal dan memahami pernyataan-pernyataan non-verbal  

b) Pemahaman penafsiran, yakni kemampuan untuk mengungkapkan 

pikiran suatu karya dan menafsirkan berbagai tipe data sosial.  

c) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kemampuan untuk mengungkapkan di 

balik pesan tertulis dalam suatu keterangan atau lisan.28 

3) Tipe hasil belajar aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi kongkret atau situasi 

khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 

menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.29  

                                                 
27

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,1995), cet. ke-5,  hlm. 22-24 

28
 H. Syafruddin Nurdin, , Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: 

Ciputra Press, 2005), cet ke-3, hlm.102-104  
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b. Ranah Afektif  

Bidang afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil 

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain. Sekalipun bahan 

pelajaran berisikan bidang kognitif, namun bidang afektif harus menjadi 

bagian integral daari bahan tersebut, dan harus nampak dalam proses 

belajar dan hail balajar yng dicapai siswa.  

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil 

belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkatan yang paling sederhana 

sampai tingkatan yang paling kompleks. 

1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik 

dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk 

kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi 

gejala atau rangsangan dari luar. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseeorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk  

 

 

                                                                                                                                           
29

 Nana Sudjana, Op.Cit., hlm.25 
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ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus 

dari luar yang datang pada dirinya. 

3) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk 

didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 

pengalaman untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai 

tersebut  

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem 

organisasi, termasuk menentukan hubungan sutu nilai dengan nilai 

lain dan kemantapan, danprioitas nilai yang telah dimilikinya  

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan dari 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotorik 

Tipe hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk 

keterampilan, kemampuan bertindak individu  

Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:  

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 

3) Kemampuan perceptual termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif motorik dan lain-lain 
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4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 

ketepatan 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

pada keterampilan yang kompleks 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi 

seperti gerakan ekspresif, interpretative30 

Tipe hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak berdiri 

sendiri, tapi selalu berhubungan satu sama lain bahkan ada dalam 

kebersamaan  

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat 

dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.31  

a.   Faktor internal 

1) Faktor biologis (jasmaniah). Keadaan jasmani yang perlu 

diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki 

cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 

normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, 

                                                 
30

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Jakarta; Sinar Baru 
Algensindo,  1995),  hlm. 53-54 

31
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 64 
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anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang 

sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.  

2) Faktor Psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. 

Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. 

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. 

Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu 

keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan 

menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 

melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan 

seseorang dalam suatu bidang. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan rumah atau 

keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan 

rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap 

perkembangan proses belajar akan mempengaruhi keberhasilan 

belajarnya. 
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2) Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat diperlukan 

untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling 

mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib 

atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 

3) Faktor lingkungan masyarakat. Seorang siswa hendaknya dapat 

memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar. Masyarakt merupkan faktor ekstern yang juga 

berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadannya dalam 

masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan 

belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan 

nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian 

remaja dan lain-lain. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari 

penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran. 

4. Indikator Keberhasilan Pembelajaran  

Keberhasilan aktivitas belajar seseorang tergantung dari seberapa 

jauh tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan 

ditelusuri keberhasilan belajaranya, agar masing – masing individu dapat 

mengetahui keberhasilan yang dicapai dalam belajarnya. 
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Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 

dianggap berhasil adalah hal – hal sebagai berikut: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 

instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai 

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok32. 

Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. Namun 

yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah daya 

serap siswa terhadap pelajaran. 

 

5. Penilaian Keberhasilan Pembelajaran  

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis 

penilaian sebagai berikut:  

a. Tes Formatif 

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feedback). Penilaian ini digunakan untuk mengukur 

satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk 
                                                 

32
 Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 8 
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memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok 

bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar bahan tertentu pokok bahasan tertentu. Jadi sebenarnya 

penilaian tes formatif ini tidak hanya dilakukan pada tiap akhir pelajaran, 

tetapi bisa juga ketika pelajaran sedang berlangsung.  

Dari uraian di atas, bahwa penilaian formatif tidak hanya berbentuk tes 

tertulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, tetapi dapat pula 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau tugas-tugas yang diberikan 

selama pelajaran berlangsung ataupun sesudah pelajaran selesai. Dalam 

hubungan ini maka pre tes dan post tes yang biasa dilakukan dalam 

dalam sistem pengajaran.33
 

b. Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan penngajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hasil tes subsumatif ini dimafaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

menngajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. 

c. Tes Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar 

                                                 
33

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2000), Cet IX, hlm. 26 
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siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 

waktu tertentu. Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap bahan-bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 

semester, satu atau dua tahun pelajarannya. Tujuannnya adalah untuk 

menetapkan tingkat atau keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode 

tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, 

menyusun peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.34
  

Dengan mengetahui berbagai tes hasil belajar memungkinkan guru 

untuk mengathui bebagai tes sesuai kebutuhan dan cara pengunaanya  

 

6. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran  

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 

Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana Prestasi belajar yang 

dicapai. Sedangkan untuk mengetahui sampai di mana tingkat keberhasilan 

belajar siswa terhadap proses belajar yang dilakukannya dan juga untuk 

mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan 

tingkat keberhasilan tersebut sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Istimewa/ maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 

dapat dikuasai oleh siswa. 

                                                 
34

 Syaiful Djamarah, Aswan Zain, Op. Cit. hlm. 106-107 
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b. Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76 % s.d. 99 %) bahan 

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

c. Baik/ minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60 % 

s.d. 75 % saja dikuasai oleh siswa. 

d. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60 % 

dikuasai oleh siswa.35 

Dengan mengetahui tingkat hasil belajar guru dapat mematok 

keberhasilan anak dalam belajar dan dapat mengetahui perkembangan hasil 

pembelajaran yang dilakukan guru sehingga dapat memantau penggunaan 

metode, materi maupun model dalam belajar.  

C. Materi Sholat Fardhu  

1. Pengertian Wudhu  

Pengertian Wudhu menurut bahasa, Wudhu artinya Bersih dan Indah. 

sedangkan menurut istilah (syariah islam) artinya menggunakan air pada 

anggota badan tertentu dengan cara tertentu yang dimulai dengan niat guna 

menghilangkan hadast kecil. Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya 

sholat (orang yang akan sholat, diwajibkan berwudhu lebih dulu, tanpa wudhu 

sholatnya tidak sah36.  

 

                                                 
35

 Syaiful Bahri Djamarah Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997),  hlm. 107 

36
 Tim Bina Karya Guru, Buku Ajar Fiqh, (Jakarta; Erlangga, 2009) hlm. 84 lihat juga 

dalam, http://tuntunanshlmatsunat.blogspot.com/2011/09/pengertian-wudhu-dan-tata-caranya 
diakses tanggal 12 Desember  2013 
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2. Tata Cara Wudhu  

Niat Wudhu. Nawaitul Wudhu’a Liraf’il Hadatsil Asghari Fardhan 

Lillaahi Ta’aala. Artinya: "Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadast 

kecil, fardhu karena Allah Ta'ala." 

Sementara tata cara berwudhu : 

a. Apabila seorang muslim mau berwudhu maka hendaknya ia berniat 
di dalam hatinya kemudian membaca "Bismillahirrahmanirrahim" 
sebab Rasulullah SAW bersabda "Tidak sah wudhu orang yg tidak 
menyebut nama Allah". Dan apabila ia lupa maka tidaklah 
mengapa. Jika hanya mengucapkan "Bismillah" saja maka 
dianggap cukup. 

b. Kemudian disunnahkan mencuci kedua telapak tangannya 
sebanyak tiga kali sebelum memulai wudhu. 

c. Kemudian berkumur-kumur. 
d. Lalu menghirup air dengan hidung lalu mengeluarkannya. 
e. Disunnahkan ketika menghirup air dilakukan dengan kuat kecuali 

jika dalam keadaan berpuasa maka ia tidak mengeraskannya 
karena dikhawatirkan air masuk ke dalam tenggorokan. Rasulullah 
bersabda "Keraskanlah di dalam menghirup air dengan hidung 
kecuali jika kamu sedang berpuasa."  

f. Lalu mencuci muka. Batas muka adalah dari batas tumbuhnya 
rambut kepala bagian atas sampai dagu dan mulai dari batas 
telinga kanan hingga telinga kiri. Dan jika rambut yang ada pada 
muka tipis maka wajib dicuci hingga pada kulit dasarnya. Tetapi jika 
tebal maka wajib mencuci bagian atasnya saja namun disunnahkan 
mencelah-celahi rambut yg tebal tersebut. Karena Rasulullah selalu 
mencelah-celahi jenggotnya di saat berwudhu.  

g. Kemudian mencuci kedua tangan sampai siku karena Allah 
berfirman "dan kedua tanganmu hingga siku." 

h. Kemudian mengusap kepala beserta kedua telinga satu kali dimulai 
dari bagian depan kepala lalu diusapkan ke belakang kepala lalu 
mengembalikannya ke depan kepala. Setelah itu langsung 
mengusap kedua telinga dengan air yg tersisa pada tangannya. 

i. Lalu mencuci kedua kaki sampai kedua mata kaki karena Allah 
berfirman "dan kedua kakimu hingga dua mata kaki." . Yang 
dimaksud mata kaki adalah benjolan yg ada di sebelah bawah 
betis. Kedua mata kaki tersebut wajib dicuci berbarengan dengan  
kaki. Orang yg tangan atau kakinya terpotong maka ia mencuci 
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bagian yg tersisa yang wajib dicuci. Dan apabila tangan atau 
kakinya itu terpotong semua maka cukup mencuci bagian ujungnya 
saja. 

j. Ketika berwudhu wajib mencuci anggota-anggota wudhunya secara 
berurutan tidak menunda pencucian salah satunya hingga yang 
sebelumnya kering. Hal ini berdasar hadits yg diriwayatkan Ibn 
Umar Zaid bin Sabit dan Abu Hurairah bahwa Nabi senantiasa 
berwudhu secara berurutan kemudian beliau bersabda "Inilah cara 
berwudhu di mana Allah tidak akan menerima wudhu seseorang 
kecuali dengan wudhu seperti ini." 

k. Boleh mengelap anggota-anggota wudhu seusai berwudhu37. 
 

3. Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu  

Adapun yang dapat membatalkan wudhu : 

a. Mengeluarkan suatu zat dari qubul (kemaluan) dan dubur (anus). 
Misalnya buang air kecil, air besar, buang angin/kentut dan lain 
sebagainya. 

b. Kehilangan kesadaran baik karena pingsan, ayan, kesurupan, gila, 
mabuk, dan lain-lain. 

c. Bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya tanpa 
tutup. 

d. Tidur dengan nyenyak, kecuali tidur mikro (micro sleep) sambil 
duduk tanpa berubah kedudukan38. 
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